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Abstract — This research aims to determine the influence of Iradership on employee performance, the
influence of incentives on employee performance and todetermine the influence of Iradership and
incentives on employee performance at PT FIF GROUP Solok Branch. The type of research used in
quatitative descriptive research. The data collection teachniques used in this research were
observation, questionnairesand documentation. The type of data used in quantitative and data source
uses primary data and secondari data. The data analiysis teachnique used in the research is
qualitative descriptivew mode. The respondentused in the research were all 38 employees of PT FIF
GROUP Solok Branch. The resuits of this research show that the influence of leradership on PT FIF
GROUP Solok Banch employee performance. The leadership variable (X1) has the
Valuel tcountl amounting to 3,180 with a significance of 0,003 and table, a=0,05, df=36 is 1,68957. The
Effect of Incenitives on employee performance of PT FIF GROUP Solok Branch. The incetive
Variabel (X2) hasl tcoum| amounting to 3,286 wit a significance of 0,002 andl tamel a-0,05; df=36 is
1,68957. The influence of leadership and Incentives on Employee Performance of PT FIF GROUP
Solok Branch. Leadership and Incentives for Employee Performance with a | fcouml test value of 44,468
andl fab|e| (0,05:df=36) of 3,27. Sugestions for researchers, the resurts of this resserch can be used as
a source of indeas an input for future research development. For the leaders of Vpt fif group Solok
Branch to further improve aspects od Leadership such as how to instruct, the effectiveness of leaders
in showing and coordinating employees according to their expertise. Employees of PT FIF GROUP
Solok Branch are advised to always carry out their duties with full responsibility by always
maintaining their wirk level and taking maximum advantage of caeer opportunities.

Keywords: Leadership, Incentives and Employee Performance.

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan, Pengaruh Insentif terhadap Kinerja Karyawan dan untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penenlitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini Observasi, Kuesioner dan Dokumentasi. Jenis data yang digunakan
adalah kuantitatif dan sumber data yang menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian adalah mode deskriptif kuantitatif. Adapun responden yang
digunakan dalam penelitian adalah seluruh Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok sebanyak 38
orang karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok. Variabel Kepemimpinan (X1) memiliki
nilailthitunglsebesar 3,180 dengan signifikansi sebesar 0,003 danlttabal, 0=0,05; df=36 adalah
sebesar 1,68957. Pengaruh Insentif terhadap Kinerja Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok.
Variabel Insentif (X2) memiliki |thitung | sebesar 3,286 dengan signifikansi sebesar 0,002 dan | ttabel | ,
a=0,05; df=36 adalah sebesar 1,68957. Pengaruh Kepemimpinan dan Insentif terhadap Kinerja
Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok. Kepemimpinan dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan
dengan Nilai uji f |fhitung | sebesar 44,468 dan | fiabel | (a=0,05; df = 36) adalah sebesar 3,27. Saran
bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan
penelitian di masa yang akan datang. Bagi pimpinan PT FIF GROUP Cabang Solok agar lebih
meningkatkan lagi aspek-aspek dalam kepemimpinan seperti cara mengintruksikan, keefektifan
pimpinan dalam menunjukkan dan mengkoordinasi karyawan sesuai dengan keahliannya. Bagi
karyawan Perusahaan PT FIF GROUP Cabang Solok disarankan agar senantiasa menjalankan tugas
dengan penuh tanggung jawab dengan senantiasa mempertahankan Tingkat kerja dan memanfaatkan
peluang karir secara maksimal.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Insentif dan Kinerja Karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat diupayakan perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan, setiap perusahaan menginginkan supaya sumber daya yang dimiliki dapat bekerja
dengan jujur, bertanggung jawab, profesional, dan mampu bekerjasama dengan baik agar
perusahaan dapat berkembang dengan baik. Dengan keberadaan sumber daya yang sangat
penting, maka setiap perusahaan berusaha untuk memberdayakan potensi yang dimiliki setiap
karyawan. Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat menentukan terhadap
keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Apabila sumber
daya manusia yang dipergunakan dalam perusahaan bekerja dengan prestasi yang baik maka
tujuan perusahaan akan tercapai secara efektif dan efisien.

Karyawan merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan sebagai sarana untuk
mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan kinerja karyawan guna untuk
mengetahui batas dan kemampuan karyawan dalam mengembangkan produk-produk
perusahaan dalam era globalisasi ini. Perusahaan selalu menyediakan berbagai fasilitas untuk
mendukung karyawannya agar dapat bekerja dengan baik dan menciptakan suasana yang
nyaman agar para pekerja memiliki semangat dalam bekerja untuk menghasilkan kinerja yang
baik.

Kinerja karyawan merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang karyawan
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berwujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan
tetapi dalam banyak hal hasil olah pikir dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti
ide-ide pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga
merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien. Pada dasarnya masalah kinerja
karyawan berkaitan dengan masalah terpenuhi atau tidaknya kebutuhan seseorang. Untuk
mendapatkan atau memenuhi kebutuhan tersebut seseorang membutuhkan alat pemuas
kebutuhan. Uang, pangkat atau jabatan, kedudukan dan lain sebagaiannya merupakan contoh
dari alat pemuas kebutuhan dan untuk mendapatkannya, maka mereka harus bekerja.

Faktor pertama vyang diidentifikasi mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan setuju dengan yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif,
serta proses menfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempengaruhi dan memotivasi orang
lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. Pemimpin harus bisa memberikan
wawasan, membangkitkan rasa bangga dan menumbuhkan rasa hormat dan kepercayaan
karyawan. pemimpin yang efektif adalah yang mengakui kekuatan-kekuatan penting yang
terkandung dalam individu. Karena pada dasarnya karyawan merupakan aset yang sangat
berharga bagi suatu perusahaan, karena memegang peranan penting pengoperasian
perusahaan untuk mencapai tujuan.

Kedisiplinan seorang karyawan tidak akan mungkin tercipta tanpa adanya
kepemimpinan yang baik, karena dengan adanya kepemimpinan yang baik akan mengubah
presepsi seorang pegawai untuk bekerja secara disiplin. Pemimpin adalah sebagai kunci bagi
penerapan perubahan strategi. Peranan pemimpin adalah menyusun arah perusahaan,
mengkomunikasikan dengan karyawan, memotivasi para pegawai dan melakukan tinjauan
jangka panjang. Seorang pemimpin mencocokkan arah perusahaan terhadap perubahan
keadaan yang kompetitif. Para pemimpin yang efektif secara individu menetapkan hubungan
kepercayaan yang baik dan keyakinan dengan para karyawan. seorang pemimpin, seperti juga
seorang pelatih, menanamkan sikap professional dan kepribadian dalam keberhasilan dan
keberadaan yang baik dari masing-masing individu.

Dalam organisasi yang berubah dengan cepat, para karyawan menempatkan nilai yang
tinggi atas hubungan dengan orang-orang yang mereka hormati dan percayai, termasuk para
pemimpin, anggota tim, dan pelaksanaan perusahaan. Bila para pemimpin menunjukkan
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bahwa mereka sungguh-sungguh peduli, orang-orang didukung untuk meletakkan lebih
banyak usaha dan komitmen pada pekerjaan. Selain pemimpin , keberhasilan suatu organisasi
atau perusahaan dalam mencapai tujuannya juga dapat dipengaruhi juga oleh insentif. Dalam
suatu perusahaan pemberian insentif memegang peranan yang sangat penting, karena akan
dapat mengatasi berbagai permasalahan seperti kinerja yang buruk akibat kurangnya
semangat kerja karyawan, kurangnya motivasi kerja dan tidak ada penghasilan tambahan
selain gaji.

Insentif merupakan suatu bentuk rangsangan yang diharapkan dapat memotivasi para
karyawan untuk dapat memberikan hasil kerja yang baik kepada lembaga. Insentif dapat
diberikan kepada karyawan yang telah bekerja dengan baik dan memberikan keuntungan bagi
lembaga. Selain sebagai rangsangan, insentif juga mempunyai peranan dalam meningkatkan
kesejahteraan karyawan. Pemberian kompensasi berupa insentif merupakan salah satu faktor
pendorong semangat kerja dan merupakan suatu alat penimbulan motivasi serta mempunyai
daya tarik dengan tujuan untuk membangun, memelihara dan memperkuat harapan-harapan
karyawan bahwa dengan melakukan sesuatu mereka bisa mendapatkan imbalan berupa
tambahan penghasilan diluar gaji pokok yang diberikan. Karena lembaga menyadari hanya
dengan pemberian gaji pokok kurang dapat memotivasi para karyawan untuk dapat lebih
bersemangat dalam bekerja yang akan memuaskan kebutuhannya.

Perusahaan Federal International Finance (FIF GROUP) adalah perusahaan
pembiayaan yang didirikan pada tahun 1989 oleh Astra yang menyediakan fasilitas
pembiayaan konvensional dan Syariah bagi konsumen yang ingin membeli sepeda motor
Honda dan yang membutuhkan pinjaman dana. FIF GROUP terus berkembang dengan
menambah rangkaian produk pembiayaan yang luas untuk memenuhi berbagai keperluan
pelanggang, yang dilakukan dengan menerapkan manajemen resiko yang terintegrasi. Pada
bulan mei 2013 perusahaan memunculkan merek FIF GROUP, saat ini berdasarkan peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.05/2014, maka bidang usaha FIF GROUP adalah
Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan Multiguna, Sewa Operasi
dan/atau kegiatan berbasis fee, Pembiayaan Syariah meliputi pembiayaan jual beli,
pembiayaan investasi, pembiyaan lain berdasarkan persetujuan otoritas jasa keuangan.

Dari layar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu : (1) Apakah
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan FIF GROUP Cabang
Solok?. (2) Apakah Insentif berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan FIF
GROUP Cabang Solok?. (3) Apakah Kepemimpinan dan Insentif secara Bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan FIF GROUP Cabang Solok?.

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai
berikut : (1) Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
Perusahaan FIF GROUP Cabang Solok. (2) Untuk mengetahui pengaruh Insentif terhadap
Kinerja Karyawan Perusahaan FIF GROUP Cabang Solok. (3) Untuk mengetahui pengaruh
Kepemimpinan dan Insentif secara Bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan
FIF GROUP Cabang Solok.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pada
dasarnya penelitian ini menjelaskan berapa besar pengaruh variabel bebas yaitu
Kepemimpinan (X1) dan Insentif (X2) terhadap variabel terkait Kinerja Karyawan (Y) pada
PT FIF GROUP Cabang Solok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X1)
Item Iitung I'tabel Keterangan
X1.1 0,554 0,3202 Valid
X1.2 0,772 0,3202 Valid
X1.3 0,521 0,3202 Valid
X1.4 0,658 0,3202 Valid
X1.5 0,602 0,3202 Valid
X1.6 0,610 0,3202 Valid
X1.7 0,458 0,3202 Valid
X1.8 0,531 0,3202 Valid

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari uji validitas Kepemimpinan (X1). Variabel
Kepemimpinan ini terdiri dari 8 butir pernyataan dan semuanya dinyatakan valid karena
nilai | Thitung |> | Ttabel | Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang
digunakan pada variabel Kepemimpinan tersebut dapat digunakan untuk pengujian
selanjutnya.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Insentif (X2)
Item Ihitung l'tabel Keterangan
X2.1 0,554 0,3202 Valid
X2.2 0,537 0,3202 Valid
X2.3 0,501 0,3202 Valid
X2.4 0,602 0,3202 Valid
X2.5 0,534 0,3202 Valid
X2.6 0,555 0,3202 Valid
X2.7 0,811 0,3202 Valid
X2.8 0,784 0,3202 Valid

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari uji validitas Insentif (X2). Variabel Insentif
ini terdiri dari 8 butir pernyataan dan semuanya dinyatakan valid karena
nilai | Thitung | > | T'tabel | Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang
digunakan pada variabel Insentif tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Item Ihitung I'tabel Keterangan
X2.1 0,539 0,3202 Valid
X2.2 0,572 0,3202 Valid
X2.3 0,780 0,3202 Valid
X2.4 0,632 0,3202 Valid
X2.5 0,677 0,3202 Valid
X2.6 0,747 0,3202 Valid
X2.7 0,766 0,3202 Valid
X2.8 0,738 0,3202 Valid

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
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Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari uji validitas Kinerja Karyawan (Y). Variabel
Kinerja Karyawan ini terdiri dari 8 butir pernyataan dan semuanya dinyatakan valid karena
nilai | Thitung | > | Ttabel | . Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang

digunakan pada variabel Kinerja Karyawan tersebut dapat digunakan untuk pengujian
selanjutnya.

Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas Kepemimpinan (X1)
Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 736 8

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
Berdasarkan pada tabel diatas maka hasil analisis nilai alpha sebesar 0,736 sedangkan
variabel bisa dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisiensi Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka disimpulkan bahwa
instrument penelitian tersebut bisa dikatakan reliabel.
2. Uji Reliabilitas Insentif (X2)
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,758 8

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
Berdasarkan pada tabel diatas maka hasil analisis nilai alpha sebesar 0,758 sedangkan
variabel bisa dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisiensi Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka disimpulkan bahwa
instrument penelitian tersebut bisa dikatakan reliabel.
3. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (YY)
Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,836 8

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
Berdasarkan pada tabel diatas maka hasil analisis nilai alpha sebesar 0,836 sedangkan
variabel bisa dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisiensi Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka disimpulkan bahwa
instrument penelitian tersebut bisa dikatakan reliabel.
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Analisis Regresi Lnear Berganda

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,982 3,669 ,813 422
Kepemimpinan (X1) ,528 ,166 443 3,180 ,003
Insentif (X2) ,403 ,123 ,458 3,286 ,002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024

Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas,

maka dapat dibuat suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e
Y =2,982+0,528X,; +0,403X, + e

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b = koefisien regresi

X1 = Kepemimpinan

X2 = Insentif

e = Standar eror

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta sebesar 2,982. Ini menunjukkan bahwa jika variabel
independen diasumsikan tetap atau sama dengan nol, maka Kinerja Karyawan akan tetap
sebesar 2,982.

2. Nilai koefisien regresi variabel pengendalian internal (X1) sebesar 0,528 dan bernilai
positif. Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika Kepemimpinan (X1) meningkat
sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,528
satuan, dengan asumsi variabel Insentif (X2) bernilai tetap atau sama dengan nol.

3. Nilai koefisien regresi variabel Insentif (X2) sebesar 0,403 dan bernilai positif. Pada

penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika Insentif (X2) meningkat sebesar satu satuan,
maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,403 satuan, dengan asumsi
variabel Kepemimpinan (X1) bernilai tetap atau sama dengan nol.

Uji Determinasi

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square

1 8478 ,718 ,701

a. Predictors: (Constant), Insentif (X2),
Kepemimpinan (X1)
Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi
19, 2024
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi (R?) yang ditunjukan dengan

nila R square sebesar 0,718 atau 71,8%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan variabel Insentif (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ()
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sebesar 71,8% dan sisanya sebesar 28,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada
penelitian ini.
Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 9
Hasil Uji Secara Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,982 3,669 ,813 422
Kepemimpinan 528 ,166 443 3,180 ,003
(X1)
Insentif (X2) ,403 ,123 458 3,286 ,002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)
Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Variabel Kepemimpinan (X1) memiliki | thitung | sebesar 3,180 dengan signifikansi
sebesar 0,003  dan|twe|, 0=0,05; df=36 adalah  sebesar  1,68957.
Karena | thitung | > | ttabel | , yaitu | 3,180 | > | 1,68957 | , atau nilai sig t (0,003) < a (0,05),
maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (YY) pada Perusahaan PT FIF GROUP Cabang Solok.

b. Variabel Insentif (X2) memiliki | thitung | sebesar 3,286 dengan signifikansi sebesar 0,002
dan | trabel | , 0=0,05; df=36 adalah sebesar 1,68957. Karena | thitung | > | ttabel | ,
yaitu | 3,286 | >| 1,68957 |, atau nilai sig t (0,002) < a (0,05), maka H2 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa, Insentif (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan PT FIF GROUP Cabang Solok.

2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4. 10
Hasil Uji Secara Simultan (Uji )
ANOVAP
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 295,347 2 147,674 | 44,468 ,000?

Residual 116,232 36 3,321

Total 411,579 38

a. Predictors: (Constant), Insentif (X2), Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024

Berdasarkan tabel di atas, | fhiung | sebesar 44,468 dan | fiapet | (2=0,05 ; df = 36) adalah
sebesar 3,27. Karena | thitung | > | fiabel | , yaitu | 44,468 | > | 3,27 | , atau nilai sig f (0,000) < a
(0,05), maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1) dan Insentif (X2)
berpengaruh secara simultan (secara bersama-sama) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
Perusahaan PT FIF GROUP Cabang Solok.
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Pembahasan dan Hasil Penelitian
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT FIF
GROUP Cabang Solok

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah uji t terdapat Pengaruh Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok. Berdasarkan analisis statistik
dalam penelitian ditemukan bahwa hipotesis oertama (H1) diterima dan dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Untuk Variabel
Kepemimpinan (X1) memiliki nilai | thitung | sebesar 3,180 dengan signifikansi sebesar 0,003
dan | ttabel | , 0=0,05; df=35 adalah sebesar 1,68957. Karena | thitung | > | ttabel | ,
yaitu | 3,180 | >| 1,68957 | , atau nilai sig t (0,003) < o (0,05), maka H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa, Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada perusahaan PT FIF GROUP Cabang Solok. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Wiwi Yulianti et al.,(2016), hasil uji
hipotesis Kepemimpinan dan Insentif berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
pada PTPN XII Kalisewogiri.

Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT FIF GROUP
Cabang Solok

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Pengaruh Insentif terhadap Kinerja
Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok.Pada variabel Insentif (X2)
memiliki | thitung | sebesar 3,286 dengan signifikansi sebesar 0,002 dan | ttabel | , 0=0,05; df=36
adalah sebesar 1,68957. Karena | thitung | > | ttabel | , yaitu | 3,286 | > | 1,68957 [, atau nilai sig t
(0,002) < a (0,05), maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, Insentif (X2) berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan PT FIF GROUP Cabang Solok.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahlan et al,(2020), hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa pemberian Insentif berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan PT.Baruga Asrinusa Development.

Pengaruh Kepemimpinan dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan
PT FIF GROUP Cabang Solok

Hasil pengujian Simultan dengan Menggunakan uji f menunjukkan bahwa
Kepemimpinan dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan dengan Nilai uji f | fhitung | sebesar
44,468 danlﬁabe|| (0=0,05; df = 36) adalah sebesar 3,27. Karenalfhitung|>|ftabe||,
yaitu | 44,468 | > 3,27, atau nilai sig f (0,000) < a (0,05), maka H3 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1) dan Insentif (X2) berpengaruh secara simultan
(secara bersama-sama) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan PT FIF GROUP
Cabang Solok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Widakdo et al.,
(2022). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemimpinan dan Insentif berpengaruh
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor DIKBUDPORA Kabupaten
Bima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Insentif Terhadap
Kinerja Karyawan PT Federal Internasional Finance Cabang Solok, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Persamaan analisi linear berganda yang diperoleh adalah :
Y =a+blX1+h2X2 +e
Y =2,982 +0,582 X1 +0,403 X2 +e
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent
(X) memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel dependen (Y) pada Perusahaan PT
FIF GROUP Cabang Solok.
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2. Koefisien determinasi (R2)

Adalah koefisien yang ditunjukkan dari nilai R square variabel sebesar 0,718 atau 71,8%.
Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Kepemimpinan (X1) dan variabel Insentif (X2)
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 71,8% dan sisanya sebesar 28,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada penelitian ini.

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok
Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan karena variabel
Kepemimpinan memiliki nilai |thitung| sebesar |3,180| > |ttabel| 1,68957| dengan
signifikannya 0,003 < 0,05. Maka menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1) berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sehingga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis
pertama (H1) diterima.

4. Pengaruh Insentif terhadap Kipnerja Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok
Insentif (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan karena variabel Insentif memiliki
nilai |thitung|3,286| > |ttabe| 1,68957| dengan signifikannya 0,002< 0,05. Maka
menunjukkan bahwa Insentif (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Sehingga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis kedua (H2) diterima.

5. Pengaruh Kepemimpinan dan Insentif Kinerja Karyawan PT FIF GROUP Cabang Solok

Hasil hipotesis diketahui nilai | thitung | 44,46 | > | ftabel | 3,27 | dengan signifikan

0,000 < 0,05, maka H3 diterima. Menunjukkan bahwa Kepemimpin dan Insentif secara

simultan atau bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Maryawan,

sehingga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis ke tiga (H3) diterima.
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